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This study aimed to analyze the application of Generalized 

Autoregression Conditional Heteroscedasticity (GARCH) on inflation 

and consumer price index in Aceh Province. The data used in this study 

is secondary data sourced from the Central Statistics Agency (BPS) of 

Aceh Province with a period of 2013-2018 on a monthly basis. The data 

analysis method used is the ARIMA for mean model GARCH for 

variance models. The results of this study indicate that the Mean Model 

for Inflation uses the AR (1) and MA (1) components, while the Mean 

Model for consumer price index is AR (1). Meanwhile, the Variance 

Model with GARCH estimates for inflation and consumer price index 

data has insignificant RESID^2 (1) and GARCH (1). 
     

1. PENDAHULUAN  

Tujuan utama perekonomian sebuah negara 

adalah mensejahterakan masyarakatnya. Namun 

dalam usaha mencapai kesejahteraan tersebut ada 

sedikit problem yang dihadapi, salah satu masalah 

besar yang dihadapi adalah inflasi. Inflasi adalah 

kondisi dimana terjadi peningkatan harga dari 

setiap periode waktu secara terus menerus 

(Santoso, 2011). Hal ini dapat dilihat dari tabel di 

bawah ini: 

 
Sumber : Data Diolah, 2018 

Gambar 1 IHK Aceh untuk Januari-Desember 

2018 

 

Berdasarkan Gambar 1 di atas, terlihat 

bahwa dari April hingga Juli 2018 nilai IHK terus 

meningkat. Tetapi, penurunan sempat terjadi 

penurunan dari Agustus ke September. Kemudian 

terus meningkat hingga Desember 2018. 

Indeks Harga Konsumen (IHK) menjadi 

elemen yang dapat digunakan untuk melihat 

tingkat inflasi di suatu negara atau daerah. 

peningkatan IHK menjadi pergerakan harga dari 

komuditas-komuditas yang ada di suatu negara 

(Lubis, 2016). 

 Selanjutnya, data inflasi dapat disajikan 

pada Gambar 2 di bawah ini: 

 

 
Sumber : Data Diolah, 2018 

Gambar 2InflasiAceh untuk Januari-Desember 

2018 
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Berdasarkan Gambar 2 di atas, inflasi dari 

bular Maret hingga bulan Agustus cenderung 

datar, kemudian menurun di bulan September, dan 

di bulan Desember menjadi angka inflasi paling 

rendah di tahun 2018 yang hanya mencapai 1,84% 

Berdasarkan fluktuasi data IHK dan Inflasi 

di atas, terlihat bahwa inflasi dan IHK di Aceh 

cenderung berfluktuatif dari waktu ke waktu, 

sehingga dalam  menganalisisnya, diperlukan 

model yang dapat mendeteksi heteroskedastisitas 

secara dinamis, baik itu secara mean model 

maupun varian model.  

Inflasi sendiri merupakan permasalahan 

moneter. Campbell dan Stanley (2001) dalam 

(Listyowati & Sutidjo, 2013) mengemukakan 

bahwa inflasi adalah gejala yang menunjukkan 

kenaikan tingkat harga umum yang berlangsung 

terus-menerus dan  inflasi terjadi jika suatu daerah 

mengalami kenaikan harga dari waktu ke waktu 

secara terus-menerus. Kenaikan harga tersebut 

dimaksudkan bukan terjadi sesaat. Hal ini 

memperburuk perekonomian suatu negara. 

Salah satu provinsi di Indonesia yang 

pernah mengalami inflasi yang tinggi adalah Aceh. 

Provinsi Aceh mencatat inflasi yang terjadi di 

pasaran pada Desember 2017 merupakan yang 

tertinggi dalam periode tersebut di Indonesia. 

Harga bahan makanan menjadi penyumbang 

persentasi tertinggi pada saat itu yaitu sebesar 

4,25%. Angka tersebut lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan inflasi nasional di periode 

Desember 2017 yaitu sebesar 3,61%. Hal ini 

diindikasikan dari belum berkembangnya UMKM 

dalam meningkatkan perekonomian masyarakat 

Aceh 

Riset sebelumnya menemukan bahwa 

Provinsi Aceh memiliki pergerakan data inflasi 

yang tergolong dalam volatility clustering 

(pengelompokkan volatilitas), dimana naik 

turunnya data tegolong dalam fluktuasi yang tinggi 

dan hal tersebut sering terjadi (Listyowati & 

Sutidjo, 2013), kondisi seperti ini dalam 

ekonometrika tergolong dalam pola 

heteroskedastisitas. Data time series memiliki 

varian yang tergolong tidak konstan, tetapi 

cenderung berubah dari setiap 

observasinya(Widarjono, 2007). Model yang dapat 

digunakan dalam meramalkan keadaan ini adalah 

Generalized Autoregressive Conditional 

Heteroskedasticity (GARCH). Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui penerapan mean 

model dan variance model dengan Estimasi 

GARCH pada data Inflasi dan IHK Provinsi Aceh. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Inflasi 

Inflasi merupakan peningkatan harga-harga 

umum barang dan jasa yang membuat daya beli 

menurun dengan begitu biaya kehidupan 

meningkat, inflasi biasa terjadi disebabkan karena 

nilai mata uang menurun yang berdampak krisis 

ekonomi inflasi juga merupakan gambaran kondisi 

ekonomi suatu Negara. Inflasi menjadi indikator 

yang harus diperhatikan oleh suatu negara agar 

pertumbuhan ekonomi di negara tersebut tetap 

stabil.  

Inflasi dapat diartikan sebagai kenaikan 

harga secara keseluruhan dalam jangka waktu 

yang terbilang inflasi juga dapat diartikan sebagai 

peristiwa kenaikan harga barang dan komuditas di 

suatu negara dari waktu ke waktu dan dapat 

mengguncang tatanan negara dari tatanan 

ekonomi, politik serta keamanan negera 

(Ferayanti, 2014).  

Selanjutnya, tokoh lain mendefinisikan 

inflasi sebagai kenaikan harga dari jumlah barang 

yang diberi (Karim, 2008). Kemudian, inflasi juga 

merupakan suatu fenomena yang menggambarkan 

situasi dan kondisi dimana barang mengalami 

kenaikan dan nilai mata uang mengalami 

pelemahan (Lubis, 2016). 

Tingginya Inflasi tidak akan meningkatkan 

perkembangan ekonomi. Kenaikan harga juga 

berdampaktidak baik pada perdagangan 

internasional karena barang-barang dalam negara 

itu tidak dapat bersaing di pasar internasional. 

Sehingga pada akhirnya ekspor menjadi turun 

(Ferayanti, 2014). 

Berdasarkan beberapa pendapat yang 

dikemukakan oleh para ahli di atas, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa inflasi dapat diartikan 

sebagai suatu fenomena kenaikan harga pada suatu 

negara/daerah dalam jangka panjang secara terus 

menerus. 

Riset sebelumnya telah menganalisis 

mengenai ramalan inflasi Indonesia dengan 

metode GARCH (Lubis, 2016). Ia menyatakan 

pergerakan rata-rata dan simpangan baku dari data 

inflasi Indonesia cenderung tidak konstan. 

Selanjutnya, riset yang dilakukan oleh (Widasari., 

2012) membuktikan bahwa inflasi di Indonesia 

dipengaruhi oleh inflasi itu sendiri di periode 
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sebelumnya, dalam artian data inflasi memiliki 

tingkat autokorelasi yang tinggi. Kajian yang 

dilakukan oleh (Adibah, 2016) menganalisis data 

indlasi Provinsi Jawa Tengah dengan metode 

GARCH yang menghasilkan bahwa ramalan 

dengan GARCH cenderung akuran dan memiliki 

nilai prediksi yang dekat dengan nilai akurat  
 

Indeks Harga Konsumen 

Indeks Harga Konsumen (IHK) merupakan 

nomor indeks yang dapat menghitung harga rata-

rata barang dan jasa (Sadono, 2010). Pendapat 

lainnya (Listyowati & Sutidjo, 2013) menyatakan 

bahwa IHK menggambarkan peruabahan harga 

secara general dari komoditas rumah tangga. 

Selanjutnya, Indeks Harga Konsumen 

antara lain yaitu dapat digunakan sebagai 

barometer nilai tukar rupiah atau sebagai 

indikatorinflasi, dipakai sebagai landasan untuk 

menyesuaikan gaji dan upah karyawan yang ianya 

juga merupakan pengukur perubahan harga 

konsumen serta dapat dijadikan indikator 

perubahan pengeluaran rumah tangga (Andriani, 

2011) 

Berdasarkan pendapat yang telah diuraikan 

di atas, maka dapat disimpulkan bahwa yang 

dimaksud dengan IHK adalah indeks harga dari 

barang dan jasa-jasa yang dikonsumsi oleh rumah 

tangga. Data pertumbuhan IHK merupakan tingkat 

inflasi.  

 Beberapa studi sebelumnya telah 

menganalisis data IHK dengan model GARCH. 

Seperti kajian yang dilakukan oleh (Listyowati & 

Sutidjo, 2013) membuktikan bahwa peramalan 

GARCH untuk data IHK Indonesia cenderung 

akurat dengan data aktualnya. Kajian yang 

dilakukan oleh (Ratna, 2002) juga membuktikan 

bahwa IHK di Provinsi Aceh cederung homogen 

dan akurat dengan data aktualnya. Penelitian 

lainnya (Santoso, 2011)  juga berpendapat bahwa 

IHK di Indonesia cenderung berfluktuatif rendah 

dibandingkan dengan inflasi. Pernyataan ini sesuai 

dengan data IHK dan Inflasi Aceh yang akan diuji 

dalam penelitian ini. 

 
Generalized Autoregression Conditional 

Heteroskedasticity 

Banyak ahli ekonomi menjelaskan bahwa 

agen-agen ekonomi tidak hanya menjelas-kan 

bahwa agen-agen ekonomi tidak hanya 

memberikan respon kepada reratanya (mean) tetapi 

juga kejadian-kejadian ekonomi yang sangat 

bervariasi (Widarjono, 2007).  

Dalam hal ini inflasi yang mempunyai 

volatilitas yang tinggi yang tentunya varian dari 

data inflasi tersebut tidak bisa konstan 

(homoskedastik) sehingga menyalahi asumsi 

klasik. (Engle, 1982) mengemukakan sebuah 

model yang disebut dengan Autoregressive 

Conditional Heteroscedasticity (ARCH). Model 

tersebut diaplikasikan untuk menganalisis perilaku 

inflasi di Inggris dalam periode 1958:2-1977:2  

 Metode penaksiran yang digunakan Engle 

adalah Maximum Likelihood (ML) dengan model 

ARCH dan membandingkannya dengan taksiran 

model OLS. Hasil estimasi menunjukkan bahwa 

model ARCH-ML mampu memberikan hasil 

dengan prediksi varian yang lebih realistis 

dibandingkan dengan metode OLS (Widarjono, 

2007). Model GARC pertama sekali 

diperkenalkan oleh (Bollerslev, 1986) yang 

memodelkan inflasi di Amerika serikat dengan 

mengadopsi model GARCG yang dikembangkan 

oleh (Engle, 1982) dengan menambahkan teknik 

varias model sehingga menjadi lebih komplek. 

 

Kerangka Konseptual  

 Kerangka konseptual yang dapat dibangun 

dalam penelitian ini disajikan pada Gambar 1 

berikut: 

 

 
Gambar 3 Kerangka Konseptual 

Berdasarkan Gambar 3 di atas, terlihat 

bahwa inflasi dan IHK masa lalu merupakan suatu 

deret waktu dengan kenaikan dan penurunan yang 

tidak stabil atau mengalami volatilitas. Dari 

volatilitas tersebut diketahui adanya conditional 

variance dan error term yang dipercaya dapat 

memengaruhi inflasi dan IHK di masa depan. 

Dengan menggunakan conditional variance dan 

error term dari inflasi dan IHK periode yang lalu 

tersebut dibuat model GARCH yang paling tepat 

http://www.akuntansilengkap.com/ekonomi/pengertian-perbedaan-barang-dan-jasa-menurut-para-ahli-ilmu-ekonomi/
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untuk memprediksi bagaimana inflasi dan IHK di 

masa depan. 
Hipotesis 

Berdasarkan Gambar 1 di atas, maka 

hipotesis yang dibangun adalah sebagai berikut: 

H1 : Inflasi memiliki akurasi signifikan dengan 

menggunakan GARCH 

H2 : IHK memiliki akurasi signifikan dengan 

menggunakan GARCH  
 

3.  METODE PENELITIAAN 

Data dan Sumber Data 

  Penelitian ini menggunakan jenis data 

runtut waktu (time series data), dimana yang 

dimaksud dengan Data Runtut Waktu (Time Series 

Data) adalah data data yang terdiri dari satu objek 

namun teridiri dari beberapa waktu periode, seperti 

harian, bulanan, triwulanan, dan tahunan 

(Sugiyono, 2016). Oleh karena itu, penelitian ini 

menggunakan data inflasi dan IHK selama periode 

2013 sampai dengan 2018 secara bulanan. Adapun 

data diperoleh berdasarkan laporan resmi atau 

publikasi dari Bank Indonesia (untuk data inflasi) 

dan Badan Pusat Statistik (untuk data IHK). 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah inflasi pada provinsi Aceh periode 

2013-2018 secara bulanan dalam satuan persen, 

kemudian variabel IHK pada provinsi Aceh 

periode 2013-2018 secara bulanan dalam satuan 

Logaritma Natural dari satuan penuh IHK dalam 

Rupiah.  
 

Metode Analisis Data  

Adapun langkah-langkah yang harus 

dilakukan untuk melihat tahapan ekonometrika 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

 

Uji Stasioneritas 

Uji Stasioneritas merupakan salah satu uji 

yang dilakukan dalam penelitian yang 

menggunakan model penelitian dengan time series 

data. Uji unit akar digunakan untuk melihat data 

yang diamati stasioner atau tidak (Abustan & 

Mahyuddin, 2009). Stasioner adalah variabel yang 

layak dimasukkan ke dalam model GARCH 

(Kholis et al., 2016).  

Uji stasioneritas dilakukan dengan 

menggunakan metode correlegram 

graphic.Apabila correlegram graphic memiliki 

nilai sigifikan secara statistik untuk seluruh lag, 

maka jika masih terdapat unit akar data belum 

dikatakan stasioner. Tetapi jika correlegram 

graphic tidak signifikan secara statistik 

menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini 

telah setasioner. 

 

 

Uji Pendugaan Mean Model dengan ARIMA 

Selanjutnya digunakan estimasi ARIMA 

dengan model (p,d,q) yang cocok. Jika data tidak 

mengalami differencing, maka d bernilai 0, jika 

data telah stasioner setelah penurunan ke-1 maka d 

bernilai 1 dan begitu seterusnya. ARIMA(p, d, q) 

merupakan model yang tepat dalam peramalan 

jangka pendek. Data ARIMA akan cenderung flat 

(mendatar atau konstan) untuk periode yang cukup 

banyak (Gujarati & Porter, 2009). 

Analisis deret waktu adalah koefisien 

autokeorelasi dengan deret waktu menggunakan 

selisih waktu (lag) 0,1,2,3 periode, atau lebih. 

Koefisien autokorelasi merupakan fungsi yang 

menunjukkan besarnya korelasi/Metode baku yang 

digunakan untuk pemilihan model ARIMA 

melalui correlogram yaitu autocorrelation 

function (ACF) dan partial autocorrelation 

function (PACF). ACF adalah perbandingan antara 

kovarian pada kelambanan k dengan variannya, 

sedangkan PACF dapat didefinisikan sebagai 

korelasi antara Yt dan Yt-k. Adapun persamaan 

statistiknya dapat dilihat di bahwa ini: 

𝜎2 =  ∑ 𝜀1
2 𝑁⁄

𝑁

𝑖=1

 

Dimana: 

𝜎2 :  Residual Kuadrat 

∑ 𝜀1
2 𝑁⁄𝑁

𝑖=1  : Total Komponen data yang 

digunakan 

 

 

Identifikasi dan Pengujian Variance Model 

dengan GARCH 

Untuk mengidentifikasi apakah model 

tersebut mengandung GARCH, maka perlu 

diidentifikasikan modalnya apakah layak 

dianalisis secara GARCH atau tidak.Secara 

asimtotik berdistribusi X2dengan derajat bebas n, 

dimana 𝜀𝑡
2 tidak saling berikorelasi. Menolak 

hipotesis nol bahwa 𝜀𝑡
2 tidak saling berkorelasi 

sama dengan menolak hipotesis nol yang 

menyatakan tidak ada proses ARCH dan GARCH 

dalam residual. Adapun persamaan statistiknya 

dapat dilihat di bawah ini: 

 

𝜀𝑡
2 = 𝛼0 +  𝛼1𝜀𝑡−1

2 +  𝛼2𝜀𝑡−2
2 +  … . + 𝛼𝑞𝜀𝑡−𝑞

2  

 



 

12 

 

 

Dimana: 

𝜀𝑡
2 : Error Term Kuadrat 

𝛼0 : Konstanta 

𝛼1 𝑑𝑠𝑡 : Koefisien 

𝜀𝑡−1
2  : Error term pada Lag 1 

𝜀𝑡−2
2  : Error term pada Lag 2 

 

 

Uji ARCH Langrage Multiplier (ARCH LM) 

Pengujian untuk mengetahui masalah 

heteroskedastisitas dalam time series yang 

dikembangkan oleh Engle dikenal dengan uji 

ARCH-Lagrange Multiplier. Inti dari pengujian ini 

adalah residual bukan ditempatkan sebagai 

variabel prediktor, tetapi juga variabel kuadratik 

pada periode sebelumnya. 

Adapun langkah pengujian ARCH LM 

yaitu dengan melihat nilai probability ARCH LM. 

Jika nilai probability berada di atas 0,05 maka hal 

tersebut menunjukkan bahwa data dalam bentuk 

homoskedastitas, sehingga tidak layak untuk 

dimasukkan ke dalam model GARCH. Sementara 

itu, jika nilai probability  berada di bawha 0,05 

maka hal tersebut menunjukkan bahwa data dalam 

bentuk heteroskedastisitas sehingga layak untuk 

dimasukkan ke dalam model GARCH (Adibah, 

2016). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Stasioner (Unit Root Test).  

Hasil Uji Unit Root test dengan  correlegram 

test dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1 

di bawah ini: 

Tabel 1 

Uji Stasioneritas pada Tahap Level (Inflasi) 

 

Sumber : Data Diolah 2019 

Berdasarkan Tabel 1 di atas, ditemukan 

bahwa seluruh nilai probability berada di bawah 

nilai standar toleransi kesalahan yaitu 0,05. 

Dengan kata lain, inflasi tidak stasioner pada tahap 

level sehingga diperlukan pengujian stasioneritas 

pada turunan pertama untuk inflasi. Adapun hasil 

stasioneritas untuk IHK pada tahap level dapat 

dilihat pada Tabel 2 di bawah ini: 

Tabel 2 

Uji Stasioneritas Tahap Level (IHK) 

 
Sumber : Data Diolah, 2020 

 

Berdasarkan Tabel 2di atas, seluruh nilai 

probability berada di bawah nilai toleransi 

kesalahan yaitu 0,05 sehingga IHK juga tidak 

stasioner pada tahap level dan diperlukan 

pengujian stasioneritas pada tahap turunan 

pertama. Hasil pengujian stasioneritas untuk tahap 

turunan pertama baik dapat inflasi dapat dilihat 

pada Tabel 3 di bawah ini: 
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Tabel 3 Uji Stasionertitas pada Tahap 

1stDifference(Inflasi)

 
Sumber : Data Diolah, 2020 

Berdasarkan Tabel 3di atas, terlihat bahwa 

data inflasi pada turunan pertama sudah stasioner 

pada turunan pertama dikarenakan seluruh nilai 

probability berada di atas nilai toleransi kesalahan 

yaitu 0,05 sehingga inflasi stasioner pada turunan 

pertama. Adapun hasil pengujian untuk IHK pada 

turunan pertama dapat dilihat pada Tabel 4 di 

bawah ini: 

 

Tabel4 

Uji Stasionertitas pada Tahap 

1stDifference(IHK) 

 
Sumber : Data Diolah, 2020 

 

Berdasarkan Tabel 4di atas, juga 

ditemukan bahwa IHK telah stasioner pada tahap 

turunan pertama dimana hasil pengujian 

stasioneritas nilai probability berada di bawah nilai 

toleransi kesalahan  IHK pada tahap turunan 

pertama layak untuk diestimasikan. 

 

Penentuan Mean Model 

Tahapan selanjutnya yang akan dilakukan 

adalah menentukan mean model dari inflasi dan 

IHK dengan menggunakan metode ARIMA. 

Adapun tahap identifikasi model ARIMA yang 

terbaik dapat dilihat pada Tabel 5 di bawah ini: 

Tabel 5 

Pemilihan Mean Model Inflasi 

 
Sumber : Data Diolah, 2020 

Berdasarkan Tabel 6 di atas, terlihat hasil 

estimasi ARIMA dengan Komponen AR(1), 

MA(1) serta AR(1) dan MA(1). Adapun model 

yang dipilih adalah model ARMA dengan 

komponen AR(1) dan MA(1) dikarenakan model 

tersebut memiliki goodness of fit yang dilihat dari 

F-Hitung yang paling tinggi, sehingga . 

Komponen AR(1) dan MA(1) dipilih sebagai 

mean model dalam penelitian ini. Hasil mean 

model untuk data IHK dapat dilihat pada Tabel 6 

di bawah ini: 

Tabel 6 

Pemilihan Mean Model IHK 

 

Sumber : Data Diolah, 2020 

 

Hasil pengujian Mean Modelpada Tabel 

6di atas, menunjukkan bahwa IHK memiliki F-

hitung tertinggi pada model dengan komponen 

AR(1) sehingga model merupakan model terbaik 

dan akan digunakan untuk estimasi secara 

GARCH. Hal ini memiliki arti bahwa kriteria 

penarikan model ARIMA ke dalam GARCH 

berlandaskan pada kriteria goodness of fit suatu 

model yang dapat diukur/dilihat pada nilai F-

hitung.  

Adapun hasil mean model untuk data 

inflasi dan IHK berdasarkan model ARIMA 

adalah sebagai berikut: 
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Tabel 7 

Estimasi Mean Model Inflasi & IHK 

 

Sumber : Data Diolah, 2020 

 

Berdasarkan Tabel 7 di atas, maka 

persamaan yang dapat dibangun dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

 

Inflasi = 0.009 – 0.237AR(1) + 0.318MA(1) 

IHK = -0.0002 +  0.0378AR(1) 

Berdasarkan persamaan di atas, terlihat 

pada persamaan inflasi memiliki konstanta pada 

mean model sebesar 0.009 yang artinya inflasi 

akan tetap konstan dengan nilai 0,009% ketika 

faktor-faktor lainnya tidak memberikan pengaruh 

terhadap inflasi. Selanjutnya, komponen 

Autoregressive menunjukkan nilai koefisien 

sebesar -0,237 yang menunjukkan bahwa 

autokorelasi pada varian data  memberikan 

dampak negatif sebesar -0,237% terhadap inflasi 

saat ini. Selanjutnya, komponen Moving Average 

memiliki koefisien Sebesar 0.318 yang 

menunjukkan bahwa rataan inflasi 1 periode 

sebelumnya memberikan dampak sebesar 0.318% 

terhadap inflasi saat ini.  

Berdasarkan persamaan di atas, terlihat 

bahwa mean model pada IHK memiliki nilai -

0.0002 dimana IHK tetap konstan sebesar -0.0002 

ketika faktor-faktor pendorongnya tidak 

memberikan pengaruh. Selanjutnya, komponen 

autoregressive memiliki koefisien sebesar 0.0378 

yang menunjukkan bahwa IHK periode 

sebelumnya berhubungan dengan IHK pada 

periode saat ini sebesar 0.0378 
 

Penentuan Variance Model 

Hasil analisis mean model menunjukkan 

bahwa data memiliki heteroskedastisitas. Maka 

dari itu, dilakukan estimasi variance model dengan 

GARCH untuk mengatasinya. Hasil setimasi 

variance model dengan GARCH dapat dilihat pada 

Tabel 8 di bawah ini: 

 

 

 

Tabel 8 

Estimasi Variance Model Inflasi & IHK 

 
Sumber : Data Diolah, 2020 

 

Berdasarkan Tabel 8 di atas, maka 

persamaan yang dapat dibangun dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

Inflasi = 0.294 + 0.115RESID^2(-1) + 

0.565GARCH(-1) 

IHK = 0.0005 – 0.1500RESID^2(-1) - 

0.5999GARCH(-1) 

 

Pada persamaan di atas, terlihat bahwa 

varian model memiliki kosntanta sebesar 0.294 

yang menunjukkan bahwa varian data inflasi 

konstan sebesar 0.294% tanpa pengaruh residual 

kuadrat dan efek GARCH pada lag 1. Selanjutnya, 

Residual kuadrat pada lag satu sebesar 0.115. 

Temuan ini membuktikan bahwa residual kuadrat 

pada 1 periode sebelumnya memberikan pengaruh 

sebesar  0.115% terhadap varian dari data inflasi. 

Komponen GARCH pada lag 1 memiliki koefisien 

sebesar 0.565 yang menunjukkan bahwa efek 

heteroskedastisitas pada lag 1 memberikan 

pengaruh sebesar 0.565% terhadap varian data 

inflasi dalam penelitian ini.  

 Selanjutnya, pada Persamaan di atas, 

konstanta pada variance model sebesar 0.0005 

yang menunjukkan bahwa variance data IHK tetap 

konstan sebesar 0.0005 pada saat residual kuadrat 

dan komponen GARCH bernilai 0 pada lag 1. 

Residual kuadrat pada lag 1 memiliki koefisien 

sebesar 0.1500 yang menunjukkan bahwa residual 

kuadrat pada periode sebelumnya menurunkan 

variance data inflasi sebesar 0.1500. Elemen 

GARCH pada lag satu memiliki koefisien sebesar 

0.5999 yang menunjukkan bahwa efek 

heteroskedastisitas pada periode sebelumnya 

mendorong peningkatan varians data IHK sebesar 

0,5999. 

ARCH LM Test 

Hasil ARCH-LM pada GARCH Model baik 

pada data inflasi maupun IHK disajikan pada 

Tabel 9 di bawah ini: 
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Tabel 9 

ARCH LM Test 

 
Sumber : Data diolah 2019 

 Berdasarkan Tabel 9 di atas, terlihat bahwa 

nilai probability baik pada inflasi maupun IHK 

berada di atas nilai toleransi kesalahan dalam 

penelitian ini yaitu 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada variance model. Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan GARCH Model 

pada inflasi dan IHK mampu mengatasi 

permasalahan heteroskedastisitas. 

 

Peramalan Data Inflasi dan IHK 

Penerapan model GARCH dapat digunakan 

untuk meramalkan data. Berdasarkan hasil 

estimasi yang telah dilakukan,data penelitian 

membuktikan bahwa data actual dan data 

peramalan inflasi memiliki selisih yang jauh. 

Adapun Mean Absolute Percentage Error (MAPE) 

sebesar 13,27% yang artinya model GARCH 

memiliki kesalahan sebesar 13,27% dalam 

meramalkan data Inflasi Aceh, maka dari itu H1 

ditolak yang artinya inflasi tidak begitu akurat 

diramalkan dengan metode GARCH,  

Sementara itu, hasil bahwa data aktual dan 

data ramalan pada IHK memiliki selisih yang tidak 

terlalu jauh dengan Mean Absolute Percentage 

Error (MAPE) sebesar 0.18%. Dengan kata lain,  

H2 ditolak yang artinya IHK tidak begitu akurat 

diramalkan dengan metode GARCH. Hal ini 

menunjukkan bahwa model GARCH meramalkan 

data IHK di Aceh dengan tingkat kesalahan 

sebesar 0.18%.Hal ini sejalan dengan kajian 

sebelumnya yang menukan bahwa kenaikan harga 

di suatu wilayah lebih optimal diukur dengan IHK 

dari pada persentasi data inflasi itu sendiri 

(Adibah, 2016; Lubis, 2016). 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa 

pada mean model, inflasi dan IHK berada pada 

gejala heteroskedastisitas yang menunjukkan 

bahwa terjadi ketikasamaan variance dari residual 

data. Hal tersebut sejalan dengan temuan 

sebelumnya yang menemukan bahwa inflasi dan 

IHK dapat diatasi dengan GARCH model dengan 

membuat variance model (Listyowati & Sutidjo, 

2013; Santoso, 2011). 

Hasil penelitian ini juga menemukan 

bahwa inflasi memiliki MAPE sebesar 13,27%, 

sedangkan IHK memiliki MAPE sebesar 0.18%. 

Temuan ini menunjukkan bahwa IHK lebih 

prediktibel dalam memprediksi kenaikan harga 

secara umum di pasar dibandingkan dengan inflasi 

di Provinsi Aceh. Dengan menunjukkan besaran 

kenaikan harga per periodenya, IHK menjadi 

indikator yang lebih nyata terlihat. Secara teoritis, 

dengan melihat IHK, maka akan tergambar dengan 

jelas bagaimana tingkat kenaikan harga secara 

umum. Hal ini akan membuat penilaian dan 

pengambilkan keputusan lebih tepat. Penurunan 

IHK juga memberikan indikasi bahwa terjadi 

penurunan harga secara umum, dimana hal 

tersebut secara tidak langsung akan mendorong 

pendapatan masyarakat dengan menurunnya harga 

bahan baku dan berdampak pada tingkat 

prekonomian daerah.  
 

5. KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil estimasi dan 

penggunaanmean model dan variance model, 

maka kesimpulan yang dapat diambil adalah 

sebagai berikut : 

1. Mean Model untuk Inflasi menggunakan 

komponen AR(1) dan MA(1) pada estimasi 

ARIMA, sedangkan IHK adalah AR(1) pada 

model ARIMA, artinya data inflasi Aceh 

memiliki tingkat autokorelasi dan pergerakan 

dari 1 periode sebelumnya, sedangkan data 

IHK hanya berautokorelasi pada 1 periode 

sebelumnya. Ini menunjukkan bahwa inflasi 

dan IHK memberikan dampak dalam jangka 

panjang. 

2. Variance Model dengan estimasi GARCH 

untuk data inflasi dan IHK memiliki 

komponen RESID^2(1) dan GARCH(1) yang 

tidak signifikan. Artinya, Model GARCH 

menjadi model yang dapat mengatasi 

permasalahan heteroskedastisitas bagi data 

inflasi dan IHK 

 

Saran 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan 

dengan segala keterbatasan yang ada dalam 

penelitian ini terdapat beberapa saran dan 

sumbangsih yang diberikan sebagai berikut : 
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1. Disarankan kepada pemerintah Provinsi Aceh 

untuk lebih terbuka dalam mengumumkan 

kenaikan harga secara umum di Aceh. 

2. Disarankan kepada peneliti lainnya untuk 

menerapkan model-model time series data 

lainnya dalam menganalisis peramalan inflasi 

dan IHK.  
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